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ABSTRAK 
Bullying merupakan tindakan agresif yang sering terjadi di lingkungan sekolah dan dapat 

memberikan dampak negatif bagi korban maupun pelaku. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan kejadian bullying pada siswa di SMPN 2 Rembang, dengan fokus pada 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin serta bentuk bullying yang dialami, yaitu fisik, 

verbal, dan relasional. Penelitian ini menggunakan metode teknik random sampling jenis deskriptif 

kuantitatif pendekatan cross-sectional, menggunakan analis data univariat metode statistik deskriptif 

dengan jumlah 125 responden, pengumpulan data diambil menggunakan kuesioner kejadian 

bullying, pada tanggal 16-17 Desember 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

korban bullying adalah laki-laki (52%), sementara perempuan juga mengalami bullying dalam 

jumlah yang signifikan (47,2%). Bentuk bullying yang paling umum terjadi adalah bullying verbal 

(44.8%), diikuti oleh bullying relasional (25.6%) dan fisik (24.0%). Faktor lingkungan sekolah dan 

kurangnya pengawasan guru menjadi salah satu penyebab utama tingginya kasus bullying. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi pencegahan dan intervensi yang lebih efektif untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari perundungan. 

Kata Kunci: Bullying, Siswa Smpn, Bullying Fisik, Verbal Dan Relasional. 

 

ABSTRACT 

Bullying is an aggressive act that often occurs in the school environment and can have a negative 

impact on both the victim and the perpetrator. This research aims to describe the incidence of 

bullying among students at SMPN 2 Rembang, with a focus on the characteristics of respondents 

based on gender and the forms of bullying experienced, namely physical, verbal and relational. This 

research used a random sampling technique, quantitative descriptive cross-sectional approach, 

using univariate data analysis, descriptive statistical methods with a total of 125 respondents, data 

collection was taken using a bullying incident questionnaire, on 16-17 December 2024. The results 

of the study showed that the majority of victims of bullying were men (52%), while women also 

experienced bullying in significant numbers (47.2%). The most common form of bullying is verbal 

bullying (44.8%), followed by relational bullying (25.6%) and physical (24.0%). School 

environmental factors and lack of teacher supervision are one of the main causes of the high number 

of bullying cases. Therefore, more effective prevention and intervention strategies are needed to 

create a school environment that is safe and free from bullying. 

Keywords: Bullying, Smpn Students, Physical, Verbal And Relational Bullying 

 

PENDAHULUAN 

Remaja merupakan tahap perkembangan penting dalam kehidupan manusia, dimana 

mereka mengalami berbagai perubahan fisik, sosial, dan psikologis seiring berjalannya 

waktu. Ketika memasuki masa remaja ia akan mulai mengenal lingkungannya yang lebih 

luas artinya dalam hubungan sosialnya akan terus bertambah terutama saat ketika memasuki 

dunia sekolah dan sudah menjadi seorang siswa ia akan sering berinteraksi dengan teman 

sebayanya (Aprilia et al., 2021). 

Sekolah menengah pertama merupakan masa–masa remaja dimana tak jarang seorang 

siswa yang mampu memikirkan dan mempertimbangkan saat hendak melakukan suatu 

tindakan, sehingga bisa menjerumus ke hal-hal negatif seperti yang sudah tidak asing lagi 
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oleh siswa yaitu bullying di dalam sekolah yang begitu memprihatinkan, awalnya sekolah 

merupakan tempat untuk mengembangkan potensi dan bakat bagi siswa malah berubah 

menjadi tempat yang menyeramkan. Siswa menjadi lebih takut, cemas dan merasa terancam, 

sehingga dapat mempengaruhi semangat belajar siswa di sekolah (Putri, 2022). 

Bullying merupakan berasal dari bully yang artinya penggertak yaitu seseorang yang 

suka mengganggu orang yang lemah. Bullying merupakan sebuah hasrat untuk menyakiti 

seseorang yang dapat dilakukan secara individu maupun kelompok dengan perasaan senang 

yang dapat menyebabkan seseorang mengalami penderitaan. Bullying dibagi menjadi 3 

bentuk yaitu bullying secara fisik, verbal dan relasional (Kandia, 2024). 

Tingginya kasus bullying di pendidikan tanah air membuat Indonesia menjadi negara 

tertinggi dengan kasus bullying tertinggi nomor 5 di dunia dari 78 negara, dimana urutan 1-

5 yaitu negara Filipina 64.9%, Brunei Darussalam 50.1%, Republik Dominika 43.9%, 

Maroko 43.8% dan Indonesia 41,1%. Berdasarkan dari data survey Programme for 

International Student Assessment (PISA) Berdasarkan studi PISA 42% pelajar di Indonesia 

berkisar berumur 13 tahun mengalami tindak kekerasan dan perundungan dalam kurun 

waktu satu bulan, 14% mengalami terancam, 15% mengalami terintimidasi, 18% 

mengalami kekerasan fisik seperti pemukulan serta dorongan, 19% mengalami kasus 

penculikan dan 22% pelajar di Indonesia mengalami tindak perundungan melalui hinaan 

(Chairani, 2024). 

Kasus perundungan di dunia pendidikan Indonesia paling sering terjadi di jenjang 

SMP dengan peresentase 50% kasus bullying, 23% di jenjang SD dan 13% di jenjang 

SMK/SMA, kasus bullying tersebut sejak bulan Januari hingga September 2023. Pada tahun 

2019 korban bullying berjumlah 11.057, kemudian 2020 berjumlah 11.278, pada tahun 2021 

berjumlah 14.517, korban bullying semakin meningkat di tahun 2022 menjadi 212.241 

korban (Chairani, 2024). 

Kasus bullying menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 2020 Provinsi Jawa Tengah 

menunjukkan bahwa jumlah korban kekerasan yang dialami oleh remaja usia 12-18 dengan 

jenis kekerasan fisik terdapat 324 kasus, kekerasan psikis 306 kasus, kekerasan seksual 734 

kasus, kekerasan penelantaran 91 kasus, kekerasan eksploitasi 5 kasus dan kekerasan 

lainnya 85 kasus. Pada tahun 2019 total kekerasan yang terjadi di provinsi Jawa Tengah 

sebanyak 1225 kasus, tahun 2020 sebanyak 1197 kasus dan tahun 2021 sebanyak 1229 kasus 

(Indarwati, 2023). 

Menurut data unit pelaksana teknis dinas (UPTD) di kabupaten Purbalingga pada 

tahun 2021 didapatkan sejumlah 44 laporan kasus bullying pada remaja diusia sekitar 12-

18 tahun, pada tahun 2022 meningkat menjadi 56 kasus laporan bullying yang cukup 

memprihatinkan. Sedangkan di kabupaten Banyumas pada tahun 2021 terdapat 28 laporan 

kasus bullying dan pada tahun 2022 meningkat menjadi 47 laporan kasus bullying pada 

remaja. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sulistiowati, 2022) 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yaitu 58,8% responden perempuan dan 

66,6% laki-laki yang menjadi korban bullying, Bentuk perilaku bullying yang dialami yaitu 

bullying verbal (67.3%), bullying fisik (13.1%) dan bullying relasional (19.6%). 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti” gambaran 

kejadian bullying pada siswa di SMPN 2 Rembang”. 
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METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain studi 

cross sectional untuk mengetahui gambaran kejadian bullying dan menjelaskan secara 

sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara cermat 

(Rustamana et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang “Gambaran kejadian bullying pada siswa di SMPN 2 

Rembang. Pengambilan data ini dilakukan pada tanggal 16 – 17 Desember 2024 di SMPN 

2 Rembang. Responden yang menjadi sampel penelitian ini dimulai dari kelas VIII A, VIII 

B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, dan VIII G yang berjumlah 125 responden. Dari penelitian 

tersebut didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Gambaran kejadian bullying pada siswa berdasarkan jenis kelamin di SMPN 2 

Rembang 
Tabel 1 Distribusi frekuensi kejadian bullying pada siswa berdasarkan jenis kelamin di 

SMPN 2 Rembang 

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Presentase (%) 

Laki-laki 66 52.8 

Perempuan  59 47.2 

Total 125 100.0 

Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa jenis kelamin di Sekolah SMPN 2 Rembang 

mayoritas berjenis kelamin laki-laki yaitu berjumlah 66 responden (52%). 

2. Gambaran kejadian bullying pada siswa di SMPN 2 Rembang 
Tabel 2 Distribusi kejadian bullying pada siswa di SMPN 2 Rembang 

Keterangan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Rendah (15-35) 0 0 

2. Sedang (36-55) 98 78.4 

3. Tinggi (36-55) 27 21.6 

Total 125 100.0 

Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa kejadian bullying pada siswa di SMPN2 

Rembang sebagian besar dalam kategori Sedang, yaitu sebanyak 98 siswa (78.4%), 

sedangkan 27 siswa (21.6%) dalam kategori sedang. 

3. Gambaran kejadian bullying fisik, verbal dan relasional pada siswa di SMPN 2 

Rembang 
Tabel 3 Distribusi gambaran kejadian bullying fisik, verbal dan relasional pada siswa di SMPN 2 

Rembang 

Bullying 
Rendah Sedang Tinggi 

f % f % f % 

Fisik 38 30.4 57 45.6 30 24.0 

Verbal 1 0.8 68 54.4 56 44.8 

Relasional 2 1.6 91 72.8 32 25.6 

Total  38 30.4 91 72.8 56 44.8 

Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa kejadian bullying pada siswa di SMPN 2 

Rembang, bullying fisik dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 57 siswa (45.6%), 

sedangkan bullying verbal termasuk kedalam kategori paling tinggi, yaitu 56 siswa (44.8%), 

dan bullying relasional dalam kategori sedang yaitu dengan jumlah 91 siswa (72.8%). 
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Pembahasan 

1. Gambaran kejadian bullying pada siswa berdasarkan jenis kelamin di SMPN 2 

Rembang 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden di 

SMPN 2 Rembang berjenis laki-laki yaitu sebanyak 66 responden (52.%), sedangkan 

perempuan 56 responden (47.2). Hal ini menunjukan bahwa distribusi jenis kelamin dalam 

penelitian relatif seimbang, meskipun didominasi oleh responden laki-laki memberikan 

gambaran bahwa bullying tidak hanya menjadi masalah yang dialami oleh satu jenis kelamin 

saja, tetapi berpotensi terjadi pada semua kelompok siswa, baik laki-laki maupun 

perempuan. Bentuk bullying pada siswa laki-laki cenderung lebih agresif secara fisik dan 

verbal. Mereka lebih banyak terlibat dalam tindakan seperti pemukulan dan ancaman, 

sedangkan bullying pada perempuan yang mereka alami tidak kalah merugikan. Perempuan 

lebih rentan terhadap bullying emosional dan sosial, seperti pengucilan dari kelompok 

teman sebaya, penyebaran gosip, serta manipulasi hubungan sosial. Pola ini muncul karena 

siswa perempuan umumnya lebih menitikberatkan hubungan sosial dalam interaksi mereka. 

Meskipun kurang terlihat secara fisik, dampaknya dapat lebih serius pada kondisi mental 

dan emosional korban. 

Dengan mayoritas responden laki-laki sebanyak 66 orang (52%) dan perempuan 

sebanyak 56 orang (47,2%), hasil ini mengindikasikan bahwa fenomena bullying 

melibatkan berbagai jenis kelamin meskipun dengan pola yang berbeda. Perbedaan ini 

didorong oleh berbagai faktor biologis, sosial, dan budaya, laki-laki sejak kecil cenderung 

didorong untuk menunjukkan sikap dominan, kompetitif, dan tangguh. Sedangkan 

perempuan sering kali dibesarkan dengan nilai-nilai yang menekankan keharmonisan sosial, 

meskipun dalam beberapa kasus mereka juga menggunakan manipulasi sosial untuk 

mempertahankan status atau hubungan, selain faktor sosial dan budaya, lingkungan sekolah 

yang tidak memiliki kebijakan atau pengawasan yang jelas terkait bullying dan kurangnya 

kesadaran guru serta tenaga pendidik tentang bentuk-bentuk bullying sering kali membuat 

kasus bullying yang dialami siswa perempuan tidak terdeteksi. Sementara itu, kasus 

bullying fisik yang melibatkan siswa laki-laki lebih cepat ditangani karena sifatnya yang 

lebih terlihat, faktor ini menunjukkan pentingnya kesadaran sekolah dalam mengidentifikasi 

dan mengatasi berbagai bentuk bullying, baik yang bersifat fisik maupun emosional (Aini, 

2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Maria et al., 2024), yang menunjukan 

bahwa "laki-laki didapatkan data sebanyak 58 responden (52,3%), dibandingkan dengan 

perempuan yang hanya didapatkan 53 responden (47,7%). Distribusi jenis kelamin dalam 

penelitian relatif seimbang, perbedaan pola bullying antara laki-laki dan perempuan menjadi 

penemuan penting dimana laki-laki lebih cenderung menggunakan ancaman fisik, tetapi 

pelaku perempuan dengan cara mengintimidasi yang halus dan terselubung, seperti fitnah, 

menyebarkan gosip, dan memanipulasi pertemanan. 

Peneliti berasumsi bahwa bullying di SMPN 2 Rembang terjadi pada siswa laki-laki 

dan perempuan meskipun dengan pola yang berbeda, siswa laki-laki cenderung melakukan 

bullying fisik dan verbal yang lebih agresif. Sedangkan siswa perempuan lebih rentan 

terhadap bullying verbal dan relasional, seperti pengucilan dan penyebaran gosip. 

Kurangnya kebijakan serta pengawasan sekolah turut menyebabkan kasus bullying 

perempuan sulit terdeteksi, sementara bullying fisik pada laki-laki lebih cepat ditangani 

karena sifatnya yang terlihat. 
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2. Gambaran kejadian bullying pada siswa berdasarkan frekuensi kejadian bullying 

di SMPN 2 Rembang 

Berdasarkan Tabel 2, distribusi kejadian bullying di SMPN 2 Rembang menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa mengalami bullying dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 98 siswa 

(78,4%), sementara 27 siswa (21,6%) berada dalam kategori tinggi. Tidak ada siswa yang 

termasuk dalam kategori rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa bullying merupakan 

masalah signifikan di lingkungan sekolah tersebut. 

Persentase tinggi siswa yang mengalami bullying kategori sedang sejalan dengan 

temuan penelitian sebelumnya. Menurut data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI), kasus bullying di lingkungan pendidikan mencapai angka yang mengkhawatirkan. 

Pada tahun 2020, tercatat 1.567 kasus kekerasan di bidang pendidikan yang melibatkan 

remaja (Wulansari et al., 2023). Angka ini menunjukkan bahwa bullying masih menjadi 

permasalahan serius di kalangan pelajar Indonesia. Dampak dari tingginya angka bullying 

ini sangat beragam, mulai dari penurunan prestasi akademik hingga gangguan kesehatan 

mental pada siswa, penelitian menunjukkan bahwa korban bullying cenderung mengalami 

stres, depresi, dan kecemasan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka (Pineleng 

et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah untuk mengambil langkah 

preventif dan intervensi guna mengurangi kejadian bullying. 

Upaya yang dapat dilakukan antara lain adalah memberikan edukasi tentang bullying 

kepada siswa, guru, dan orang tua. Pendidikan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

akan dampak negatif bullying dan mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang aman 

dan nyaman bagi semua siswa (Hamu et al., 2024), selain itu, penerapan kebijakan anti-

bullying yang tegas dan konsisten juga diperlukan untuk menekan angka kejadian bullying 

di sekolah 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kusuma et al., 2023), Hasil penelitian 

menggambarkan tingkat bullying menunjukkan angka 18,05% peserta didik termasuk dalam 

klasifikasi tinggi serta 81,95% termasuk dalam klasifikasi sedang dan tidak ada peserta didik 

yang termasuk dalam klasifikasi rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta didik memiliki tingkat perilaku bullying sedang. 

Peneliti berasumsi bahwa bullying masih menjadi masalah signifikan di SMPN 2 

Rembang, dengan mayoritas siswa mengalami bullying dalam kategori sedang (78,4%) dan 

tinggi (21,6%). Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku bullying telah menjadi bagian dari 

interaksi sosial siswa, didukung oleh kurangnya kesadaran, pengawasan, dan intervensi dari 

pihak sekolah serta orang tua. Jika tidak ada upaya pencegahan yang lebih efektif, bullying 

dapat terus berlanjut dan berdampak negatif pada kesejahteraan serta prestasi akademik 

siswa. 

3. Gambaran kejadian bullying fisik, verbal dan relasional pada siswa di SMPN 2 

Rembang 

a. Bullying fisik  

Berdasarkan Tabel 3, kejadian bullying fisik pada siswa di SMPN 2 Rembang 

sebagian besar berada dalam kategori sedang, dengan jumlah 57 siswa (45.6%). Sementara 

itu, 38 siswa (30,4%) mengalami bullying fisik dalam kategori rendah, dan 30 siswa (24.0%) 

dalam kategori tinggi. Bullying fisik merupakan bentuk perundungan yang melibatkan 

tindakan kekerasan langsung terhadap tubuh seseorang, seperti memukul, menendang, 

untuk menyakiti korban. Bentuk perundungan ini sering terjadi di lingkungan sekolah, 

terutama di tempat-tempat yang kurang terawasi seperti halaman sekolah, lorong kelas, atau 

toilet. 

Bullying fisik dapat dipicu oleh berbagai faktor, termasuk faktor lingkungan, sosial, 

dan psikologis, siswa yang memiliki kontrol emosi yang rendah atau berasal dari lingkungan 
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keluarga yang sering menggunakan kekerasan sebagai metode disiplin juga lebih rentan 

menjadi pelaku perundungan fisik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Vania, 2023), 

siswa yang sering menyaksikan kekerasan di rumah atau di lingkungan sosialnya memiliki 

kecenderungan lebih tinggi untuk melakukan bullying fisik terhadap teman sebayanya. 

Dampak dari bullying fisik sangat serius, baik secara fisik maupun psikologis. Korban 

bullying fisik tidak hanya mengalami luka atau cedera, tetapi juga dapat mengalami 

gangguan mental seperti kecemasan, stres, bahkan depresi. Studi yang dilakukan (Kusuma 

et al., 2023), menunjukkan bahwa siswa yang mengalami bullying fisik memiliki tingkat 

ketakutan yang lebih tinggi di sekolah dan kurang memiliki motivasi untuk belajar karena 

merasa tidak aman. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sulistiawati et al., 2024), menjelaskan 

bahwa bullying fisik merupakan salah satu bentuk perundungan yang paling sering terjadi 

di lingkungan SMP, terutama di tempat-tempat yang minim pengawasan seperti halaman 

sekolah dan lorong kelas, di mana bullying fisik berada dalam kategori sedang dengan 51 

siswa (40,8%) mengalaminya. Hal ini menandakan bahwa meskipun tidak berada dalam 

kategori tertinggi, bullying fisik masih menjadi masalah yang signifikan di lingkungan 

sekolah dan perlu mendapatkan perhatian lebih. 

Peneliti berasumsi bahwa bullying fisik masih menjadi salah satu bentuk perundungan 

yang cukup sering terjadi di lingkungan sekolah. Hal ini dapat terlihat dari 51 siswa (40,8%) 

yang mengalami bullying fisik dalam kategori sedang dan 36 siswa (28,8%) dalam kategori 

tinggi. Angka ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari total responden pernah 

mengalami kekerasan fisik di sekolahnya. Kejadian ini dapat disebabkan oleh kurangnya 

pengawasan dari pihak sekolah, serta siswa SMP yang masih berada dalam fase 

perkembangan emosional membuat mereka lebih rentan melakukan tindakan agresif tanpa 

mempertimbangkan dampaknya. 

b.  Bullying verbal 

Bullying verbal di SMPN 2 Rembang terjadi dalam kategori tinggi, dengan 56 siswa 

(44.8%) mengalaminya. Bullying verbal bentuk perilaku menyakiti perasaan korban, seperti 

penghinaan, ejekan, atau ancaman. Bentuk perundungan ini sering kali lebih sulit dideteksi 

karena tidak melibatkan kekerasan fisik, tetapi dampaknya bisa sangat merusak bagi 

kesehatan mental korban.  

Bullying verbal dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perbedaan status 

sosial, penampilan fisik, atau kekurangan lainnya yang menjadi sasaran ejekan. Siswa yang 

merasa memiliki status lebih tinggi sering kali menargetkan siswa yang dianggap lebih 

lemah atau berbeda. Penelitian oleh (Yuningsih et al., 2024), menunjukkan bahwa bullying 

verbal sering dilakukan oleh siswa yang memiliki rasa superioritas terhadap teman 

sebayanya. Selain itu, faktor pergaulan dan norma sosial yang berkembang di lingkungan 

sekolah juga mempengaruhi terjadinya bullying verbal. Dampaknya bisa sangat serius, 

seperti penurunan kepercayaan diri, kecemasan, hingga depresi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Afni et al., 2024) dalam studinya yang 

menunjukkan bahwa bullying verbal dapat merusak kesehatan mental siswa, terutama bila 

dilakukan secara terus-menerus. Penghinaan dan ejekan yang terus-menerus bisa 

menyebabkan korban merasa tidak dihargai dan terisolasi dari teman-temannya. Oleh 

karena itu, penting bagi sekolah untuk memerangi bullying verbal dengan memberikan 

edukasi kepada siswa tentang dampak dari perkataan mereka dan pentingnya saling 

menghormati. 

Peneliti berasumsi bahwa tingginya angka bullying verbal di SMPN 2 Rembang 

(58,4%) disebabkan oleh interaksi sosial yang intens antar siswa, dimana norma kelompok 

yang kurang menghargai perasaan orang lain dapat memicu ejekan dan hinaan. Meskipun 
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tidak melibatkan kekerasan fisik, bullying verbal dapat menyebabkan gangguan psikologis 

jangka panjang seperti kecemasan dan rendah diri. Kurangnya pengawasan dan edukasi 

tentang empati di sekolah juga berperan dalam meningkatnya bullying verbal. 

c. Bullying relasional 

Bullying relasional di SMPN 2 Rembang tercatat dalam kategori sedang, dengan 71 

siswa (56.8%) mengalami perundungan jenis ini. Bullying relasional adalah bentuk 

perundungan yang bertujuan untuk merusak hubungan sosial korban dengan cara 

menyebarkan gosip, mengucilkan, atau merusak reputasi korban di mata teman-teman 

mereka. Meskipun tidak melibatkan kekerasan fisik atau verbal secara langsung, dampak 

dari bullying relasional sangat besar terhadap psikologis korban, terutama dalam hal 

membentuk persepsi diri dan hubungan sosial mereka. 

Bullying relasional biasanya terjadi di lingkungan yang lebih intim, seperti kelompok 

teman sebaya. Penelitian oleh (Risyda et al., 2024), menyebutkan bahwa bullying relasional 

lebih sering terjadi di kalangan siswa SMP karena mereka berada dalam tahap 

perkembangan sosial yang sangat dipengaruhi oleh dinamika kelompok teman. Jika seorang 

siswa diisolasi atau diabaikan oleh kelompok teman sebayanya, hal ini bisa menimbulkan 

perasaan kesepian dan terasingkan, yang berpengaruh buruk pada kesejahteraan mental 

mereka. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Ruswita et al., 2020), menunjukkan 

bahwa intensitas perilaku bullying relasional di sekolah berada pada kategori sedang, 

dengan rata-rata skor responden sebesar 17,3 dan persentase 36,67%. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun tindakan bullying relasional, seperti mengucilkan teman atau 

menyebarkan rumor, masih terjadi di lingkungan sekolah, tingkat kejadiannya tidak 

dominan dibandingkan bentuk bullying lainnya. Namun, tetap perlu adanya perhatian dari 

pihak sekolah untuk mencegah dampak negatif yang dapat timbul akibat perilaku ini, seperti 

rendahnya rasa percaya diri dan gangguan sosial pada korban.  

Peneliti berasumsi bahwa bullying relasional yang terjadi pada 56 siswa (56,6%) di 

SMPN 2 Rembang dalam kategori sedang dapat disebabkan oleh interaksi sosial yang 

kompleks di kalangan remaja, seperti pengucilan sosial, penyebaran gosip, atau manipulasi 

hubungan persahabatan. Faktor kurangnya pemahaman tentang dampak dari tindakan 

tersebut dan lingkungan sosial yang kurang mendukung dapat memperburuk kejadian 

bullying relasional. 

 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian di SMPN 2 Rembang Kabupaten Purbalingga, maka dapat 

disimpulkan hasil sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di SMPN 2 Rembang paling banyak 

yaitu laki-laki sejumlah 66 siswa (52%) dan 56 siswa perempuan (47,2%). 

2. Frekuensi kejadian bullying sebagian besar di SMPN 2 Rembang termasuk dalam 

kategori sedang yaitu sebanyak 98 (78.4%) dan tinggi 27 siswa (21.6%). 

3. Frekuensi kejadian bullying fisik, verbal dan relasional 

1) Kejadian Bullying fisik 

Kejadian bullying fisik terbanyak terjadi dalam kategori sedang yaitu 57 siswa 

(45.6%). 

2) Kejadian Bullying verbal 

Bullying verbal tercatat pada kategori tinggi yaitu sebanyak 56 siswa (44.8%). 

3) Kejadian Bullying relasional 

Kejadian bullying relasional berada pada kategori sedang yaitu 91 siswa (72.8%). 
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